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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan konsumen, 

religiusitas, dan kelompok referensi terhadap proses keputusan menjadi nasabah 

Bank Syariah Indonensia KCP Tembilahan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif yang mana metode ini 

memberikan penjelasan analisis data berupa angka. Adapun sumber data yang 

digunakan adalah data primer dengan penyebaran berupa kuisioner kepada nasabah 

Bank Syariah Indonesia. Alat pengujian softwate PLS 3.0 dan teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik inner model dan outer model, dengan teknik tersebut 

didapat pengaruh variabel dependen/bebas (pengetahuan konsumen, religiusitas, 

dan kelompok referensi) terhadap variabel independent/terikat (proses keputusan 

menjadi nasabah). Jumlah sampel yang digunakan pada penlitian ini sebanyak 100 

responden/nasabah, pengambilan sampel menggunakan teknik snowball. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen, religiusitas, dan 

kelompok referensi mempengaruhi proses keputusan menjadi nasabah dengan 

persentase sebesar 70,9%, sedangkan sisanya 29,1% dipengaruhi oleh variabel yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Perilaku Konsumen, Pengetahuan Konsumen, Religiusitas, 

Kelompok Referensi dan Proses Keputusan Konsumen. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of consumer knowledge, 

religiosity, and reference groups on the decision process to become a customer of 

Bank Syariah Indonesia KCP Tembilahan. The method used in this study is a 

quantitative research method in which this method provides an explanation of data 

analysis in the form of numbers. The data source used is primary data by 

distributing questionnaires to customers of Bank Syariah Indonesia. The PLS 3.0 

software testing tool and the analysis technique used are the inner model and outer 

model techniques, with these techniques the influence of the dependent/free 

variables (consumer knowledge, religiosity, and reference groups) is obtained on 

the independent/bound variable (the decision process to become a customer). The 

number of samples used in this research was 100 respondents/customers, sampling 

using the snowball technique. The results of this study indicate that consumer 

knowledge, religiosity, and reference groups influence the decision process to 

become customers with a percentage of 70.9%, while the remaining 29.1% is 

influenced by variables that are not used in this study. 

Keywords: Consumer Behavior, Consumer Knowledge, Religiosity, Reference 

Groups and Consumer Decision Processes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri perbankan syariah tidak lepas dari peran para 

nasabah yang telah menaruh kepercayaannya kepada pihak perbankan untuk 

menyimpan aset keuangannya. Bank pada dasarnya bekerja untuk menghimpun 

dana dari masyarakat kemudian disalurkan kembali kepada pihak-pihak yang 

akan melakukan pembiayaan dengan asas transparansi, keadilan dan universal 

serta melakukan layanan usaha yang berlandaskan al-Quran dan Hadis. Sehingga 

bank syariah memiliki hukum yang tidak sama dengan hukum yang dimiliki 

bank konvensional, baik dalam sistem operasional maupun produknya, seperti 

akad bagi hasil (profit and loss sharing) sebagai sarana mengalokasikan 

kebutuhan modal, dan akad jual beli (al-bai) untuk mengalokasikan kebutuhan 

pembiayaan. 

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 pasal 18 Bank 

Syariah yang terdiri dari BUS dan BPRS serta UUS, pada dasarnya  bank syariah 

melakukan kegiatan usaha yang sama dengan bank konvensional yaitu 

melakukan perhimpunan dan penyaluran dana masyarakat disamping 

penyediaan jasa keuangan lainnya. Perbedaanya adalah seluruh kegiatan usaha 

bank syariah dan UUS didasarkan pada prinsip syariah. Implikasinya, disamping 

harus selalu sesuai dengan prinsip hukum islam juga adalah karena dalam prinsip 

syariah memiliki berbagai variasi akad yang akan menimbulkan variasi produk 

yang lebih banyak dibandingkan produk bank konvensional.  
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Mengenai hal tersebut, maka setiap pihak dilarang untuk melakukan 

kegiatan penghimpunan dana berdasarkan prinsip syariah tanpa izin Bank 

Indonesia. Sedangkan di sisi lain, kegiatan penyaluran dana berdasarkan prinsip 

syariah harus dilakukan secara berhati-hati melalui penilain secara seksama, agar 

bank syariah dan UUS memiliki keyakinan atas kemauan dan kemampuan 

nasabah dalam menyelesaikan kewajibannya sesuai akad serta keyakinan atas 

kesesuaian dengan prinsip syariah.   

Bank syariah adalah perantara keuangan dan penyedia jasa keuangan 

yang beroperasi berdasarkan sistem moral dan nilai Islam, terutama yang tidak 

memiliki bunga (riba) dan tidak berbisnis, spekulasi yang tidak efisien seperti 

judi (maysir). Keberadaan bank syariah menjadi solusi alternatif dari 

pertentangan antar bunga bank dengan bagi hasil khususnya dalam hal pinjam 

meminjam. Bank syariah menjadi jawaban atas keraguan yang dialami oleh 

masyarakat karena pada prinsipnya bank syariah menerapkan prinsip keadilan 

dan transparansi (Hakim, 2019). 

Bank Syariah Indonesia merupakan satu dari jasa keuangan perbankan 

syariah lainnya yang dimiliki oleh pemerintah Indonesia melalui BUMN-nya. 

Tepat 1 Februari 2021 merupakan momentum sejarah atas merger-nya tiga dari 

empat bank Himbara (Himpunan Bank Milik Negara), BNI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah menjadi entitas yang satu yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Bergabungnya bank tersebut bertujuan untuk menyatukan 

keunggulan dari ketiga Bank Syariah untuk memberikan pelayanan yang lebih 

komprehensif, market share yang lebih luas dan kapasitas permodalan yang 
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lebih mumpuni. Didukung integritas oleh perusahaan induk (BNI, Mandiri, 

BRI) serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing dikancah internasional.  

Penggabungan Bank Syariah tersebut merupakan upaya untuk 

mewujudkan Bank Syariah yang dibanggakan oleh masyarakat, menjadi energi 

baru untuk pembangunan ekonomi nasional dan ikutserta mensejahterakan 

masyarakat lebih luas. Kehadiran Bank Syariah Indonesia juga merupakan 

gambar yang mencerminkan wajah perbankan syariah di Indonesia yang 

modern, merakyat dan bermanfaat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). 

(Bsi, 2021) 

Kehadiran Bank Syariah Indonesia akan menjadi langkah penting bagi 

kebangkitan ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia. 

Tabel 1.  1 Aset Bank Syariah Indonesia 

 BRI syariah Mandiri syariah BNI syariah 

Total aset Rp 56 triliun Rp 119,43 triliun Rp 52,39 triliun 

Pembiayaan Rp 40,4 triliun Rp 79,27 triliun 32,28 triliun 

Dana pihak 

ketiga 

Rp 48,7 triliun Rp 106,12 triliun Rp 45,65 triliun 

Laba q3-2020 Rp 190,5 miliar Rp 1,07 triliun Rp 387 miliar 

Jumlah nasabah 3,8 juta 8 juta 4 juta 
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Sebagai entitas bank syariah baru,  hal tersebut tentunya membutuhkan 

identitas atau brand yang tangguh dan pengurus yang terampil untuk 

menjalankan operasionalnya. Hasil penggabungan antara 3 bank tersebut 

menjadikannya bank syariah mudah terbesar di Indonesia dari segi aset dengan 

total aset mencapai Rp. 227,82 Triliun, Pembiayaan Rp. 151,95 Triliun, DPK 

Rp. 200,47 Triliun.  Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi bank buku III 

dengan modal inti sebesar Rp. 20,42 Triliun. 

 

Gambar 1. 1 Market Share (Snapshot perbankan syariah 2021.ojk) 

Dilansir dari idxchannel.com, hingga Maret 2021 pertumbuhan aset 

perbankan syariah mencapai Rp 631,58 triliun sedangkan market share 

perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan mencapai angka 6,41%. Sejalan 

dengan hal tersebut jumlah pembukaan rekening nasabah bank syariah 

mengalami tren naik. Sehingga jumlah rekening dan pihak ketiga telah 

mencapai lebih dari 40 juta rekening, sementara rekening pembiayaan 

mencapai lebih dari 6 juta rekening. 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang  Tembilahan, merupakan satu-

satunya bank umum syariah yang berada di daerah Kabupaten Indragiri Hilir. 
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Sehingga pada lokasi tersebut belum banyak yang melakukan penelitian. 

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi 

Riau, dengan ibukota kabupaten terletak di kota Tembilahan. Kementerian 

Dalam Negeri, populasi penduduk Kabupaten Indragiri Hilir sebanyak 652.342 

jiwa. Dengan penduduk mayoritas Islam 97.97% (632.000 jiwa), Kristen 

1,36%, Budha 0,66%, Hindu 0,01%. Menjadikan Bank Syariah Indonesia KCP 

Tembilahan memiliki potensi pangsa pasar yang sangat besar dalam 

membangun dan mengembangkan perekonomian umat. Dan, Bank Syariah 

Indonesia merupakan Bank Umum Syariah yang baru berdiri dan diresmikan 

di Indonesia. Sehingga perlu melakukan strategi pemasaran guna memenuhi 

keinginan dan kebutuhan konsumen dengan pendekatan memahami strategi 

perilaku konsumen. Agar konsumen tertarik untuk melakukan keputusan 

menjadi nasabah (Jalaludin, 2015).  

Memahami perilaku konsumen bukan perkara yang mudah, karena 

terkadang konsumen dapat saja secara langsung menyatakan kebutuhan yang 

mereka inginkan, namun tidak jarang justru berperilaku sebaliknya. Hal ini 

mungkin dikarenakan mereka belum memahami keinginan dan motivasi 

mereka secara lebih dalam, sehingga kerap kali konsumen merubah 

pemikirannya diwaktu-waktu tertentu, khususnya sebelum melakukan 

keputusan pembelian. (Setiadi, 2013) 

Aktivitas memikirkan, mempertanyakan lalu mempertimbangkan 

barang atau produk sebelum melakukan pembelian merupakan perilaku 

konsumen. Sebagai konsumen yang arif tentu tidak menginginkan kesalahan 
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dalam pembelian produk atau jasa, maka dari itu konsumen selalu melakukan 

perilaku konsumen baik secara sadar maupun tidak disadari secara langsung. 

(Firmansyah, 2018). 

Perilaku konsumen adalah suatu proses yang berkaitan erat dengan 

adanya suatu proses pembelian, dimana para konsumen melakukan aktivitas 

seperti belajar, meneliti dan mengevaluasi produk dan jasa (produk and 

services). Perilaku konsumen inilah yang mendorong konsumen untuk 

melakukan keputusan dalam pembelian. Jadi, untuk memahami perilaku yang 

bagaimana kemudian dapat disebut sebagai perilaku konsumen. Pada dasarnya 

perilaku konsumen ini sangat luas dan sangat sering dilakukan, namun banyak 

orang yang tidak menyadari hal tersebut ketika akan melakukan sebuah 

keputusan dalam pembelian suatu produk (Hakim, 2020) 

Melakukan proses keputusan dalam pembelian sebuah produk 

merupakan reaksi atas masalah untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan. 

Proses pengambilan keputusan konsumen merupakan bagian dari perilaku 

konsumen (consumer behavior). Proses keputusan pembelian adalah urutan 

peristiwa dimana pelanggan mencoba untuk memperbaiki masalah yang 

dirasakan pada perilaku pembelian (Arkan, 2019) 

Pengertian  keputusan  menurut Prassetijo  dan  Ihalauw  (2003), adalah 

sebagai suatu pemilihan tindakan dari beberapa pilihan alternatif agar  bisa  

dipilih  sebagai  pilihan. Artinya, seseorang  memilih  sebuah keputusan harus 

memiliki satu buah pilihan dari beberapa alternatif pilihan yang tersedia. Bila 
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orang tersebut dihadapkan pada  pilihan, yaitu membeli atau tidak membeli. 

Dan kemudian memilih membeli, maka dia ada dalam posisi membuat sebuah 

keputusan. Terkadang keputusan yang dipilih tidak disadari ketika memilih 

sebuah keputusan itu. Menurut Schiffman dan Kanuk (2009), keputusan 

pembelian adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan 

pembelian, artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, harus tersedia 

beberapa alternatif pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarah pada 

bagaimana proses dalam pengambilan keputusan tersebut dilakukan (Fitrotul, 

2020). 

Dalam hal ini menurut Kotler & Keller, (2009) tahapan dalam proses 

pengambilan keputusan menjadi nasabah melalui lima tahapan yaitu 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternative, pengambilan 

keputusan, dan perilaku pasca pembelian. Dalam melakukan sebuah keputusan 

dipengaruhi oleh factor eksternal dan factor internal dalam diri konsumen itu 

sendiri. 

Terdapat empat faktor yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen 

yaitu (1) faktor Budaya di proksikan dengan Religiusitas, (2) faktor Sosial di 

proksikan dengan Kelompok Acuan, (3) faktor Psikologi di proksikan dengan 

Pengetahuan, dan (4) faktor Pribadi (Kotler & Keller, 2009). 

Pengetahuan konsumen adalah seluruh informasi yang tersedia bagi 

konsumen tentang berbagai jenis produk dan layanan, serta pengetahuan lain 

yang terkait dengan produk dan layanan tersebut, dan informasi terkait. 
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mengenai fungsinya sebagai konsumen. Engel et al, (2004) membagi 

pengetahuan konsumen ke dalam tiga jenis pengetahuan yaitu: (1. Pengetahuan 

produk. 2. Pengetahuan pembelian. 3. Pengetahuan pemakaian). 

Pengetahuan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah  secara 

umum, yaitu (1) tidak  adanya bunga, (2) lembaga keuangan syariah identik 

dengan sistem bagi hasil, (3) hingga ada yang menyamakan bank syariah dan 

bank konvensional sama saja. Namun demikian, pengetahuan dan sikap 

masyarakat memberikan nuasa yang cukup menarik sebagai gambaran tentang 

pengetahuan, sikap dan persepsi serta perilaku masyarakat dalam menyikapi 

kebijakan dual banking system (Hakim, 2020). 

Pandangan masyarakat awam dan orang-orang yang mengenal bank 

syariah hanya dari luarnya saja atau yang memandang bahwa bank syariah 

sama halnya dengan bank konvensional. Hal ini tentu sangat disayangkan, 

karena ini adalah pemahaman dan persepsi yang salah, terlebih Indonesia 

adalah negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam seharusnya  

perkembangan bank syariah tentunya harus lebih cepat. Rendahnya 

pengetahuan masyarakat terhadap ekonomi islam khususnya tentang Lembaga 

Keuangan Syariah menghambat pertumbuhan dan market share lembaga 

keuangan syariah. Sehingga lembaga keuangan syariah memiliki keterbatasan 

sumber daya modal dan jaringan untuk menjangkau dan melayani nasabah 

potensial di seluruh wilayah Indonesia. 
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Preferensi nasabah terhadap layanan perbankan syariah dipengaruhi 

oleh pemahaman mereka tentang subjek tersebut. Akibatnya, upaya untuk 

menyebarkan kesadaran bank syariah di kalangan masyarakat awam sangat 

penting untuk pertumbuhan masa depan bank syariah. Jika pengetahuan 

masyarakat tentang bank syariah masih minim maka keinginan menjadi 

nasabah bank syariah pastinya minim pula. Jika sebaliknya pengetahuan 

masyarakat tentang bank syariah luas maka keingian untuk menjadi nasabah 

bank syariah tinggi pula. (Casriyanti, 2020). 

Hal ini didukung hasil penelitian oleh Casriyanti (2020) bahwa faktor 

pengetahuan konsumen (Consumer knowledge) mempengaruhi secara positif 

terhadap keputusan nasabah. Kemudian penelitian tersebut dikuatkan hasil 

penelitian Zulfison et al (2020) menjelaskan bahwa pengetahuan nasabah 

mempengaruhi secara positif terhadap keputusan nasabah menggunakan 

layanan jasa bank syariah. Parastika et al., (2021) melalui penelitian yang telah 

dilakukan mengungkapkan bahwa pengetahuan konsumen berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah bank syariah. Apabila 

konsumen telah memiliki pengetahuan dan kesempatan yang baik, hal ini tentu 

akan mempengaruhi proses keputusan konsumen untuk menjadi nasabah bank 

syariah. Atas dasar tersebut, maka dirasakan sangat perlu untuk melihat 

bagaimana pengetahuan konsumen mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

proses keputusan untuk menjadi nasabah bank syariah. 

Selain faktor pengetahuan konsumen dapat mempengaruhi proses 

keputusan nasabah dalam memilih layanan bank syariah  faktor religiusitas 
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juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi proses keputusan nasabah 

dalam memilih layanan jasa bank syariah. Religiustitas merupakan tingkat 

hubungan seseorang terhadap agamanya, pengaruh Religiusitas sangat kuat 

terhadap perilaku individu. Pengaruh tersebut akan terlihat pada identitas atau 

karakteristik seseorang dan penilaian yang akhirnya akan berpengaruh 

terhadap cara seseorang memilih sesuatu yang dikonsumsi. Begitu pula terkait 

penggunaan layanan jasa perbankan syariah. Apabila individu telah 

menghayati dan mengimplementasikan ajaran agamanya, maka semakin 

berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk memilih produk pada suatu 

lembaga keuangan. (Romdhoni & Sari, 2018). 

Suhardiyanto (2001) menjelaskan religiusitas adalah hubungan 

seseorang dengan Allah SWT, yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan 

melaksanakan kehendak-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sikap keagamaan 

merupakan suatu keadaan dan kondisi yang ada pada diri seseorang mendorong 

untuk berprilaku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama.  

Religiusitas seseorang tercermin dalam berbagai sisi kehidupannya. 

Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan berupa 

beribadah saja, dapat pula ketika seseorang melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan rohaniah. Bukan hanya berkaitan dengan kegiatan 

yang terlihat, tetapi juga aktivitas yang tidak terlihat yang terjadi pada diri 

seseorang. (Widiawati, 2020). 
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Dalam penelitian Alam et al., (2011), menjelaskan religiusitas sangat 

mempengaruhi perilaku masyarakat muslim dalam mengambil sebuah 

keputusan pembelian. Kemudian penelitian oleh Handayani et al (2018) 

menjelaskan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku nasabah dalam memutuskan memilih perbankan syariah. 

Selaras dengan penelitian Zulfison (2019) ditemukan bahwa religiusitas 

memiliki pengaruh positif terhadap niat nasabah untuk memilih bank syariah,  

tingginya kadar religiusitas seseorang maka niat untuk menggunakan bank 

syariah juga makin tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa bank syariah 

berkaitan erat dengan hukum yang bersumber dari al-Quran dan Hadis. Apabila 

individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya maka 

akan mempengaruhi dalam segala aspek tindakan dan pandangan hidupnya, 

salah satunya adalah dengan memilih menjadi nasabah bank syariah. Atas dasar 

tersebut, maka dirasakan sangat perlu untuk melihat bagaimana religiusitas 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam proses keputusan untuk menjadi 

nasabah bank syariah. 

Di luar faktor pengetahuan konsumen dan faktor religiusitas terdapat 

faktor Kelompok Referensi yang juga dapat mempengaruhi proses keputusan 

konsumen. Kelompok referensi adalah faktor yang bersumber dari luar diri 

konsumen. Kelompok referensi merupakan kelompok yang melibatkan 

seseorang atau lebih yang dapat dijadikan sebagai dasar pembanding atau 

sumber informasi dalam membentuk tanggapan afeksi dan kognisi, serta 

menyatakan perilaku konsumen. 
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Menurut Bearden dan Etzel (1982) kelompok referensi mempengaruhi 

seseorang berdasarkan pengaruh normatif (utilitarian influence), pengaruh 

ekspresi nilai (value expressive influence), pengaruh informasi (information 

influence). Ketiganya memiliki dampak pengaruh yang berbeda kepada setuap 

konsumen baik pria maupun wanita, usia serta bidang pekerjaannya. 

Pengaruhnya dalam proses keputusan pembelian dapat berdasarkan pada 

pengaruh dari informasi yang ada saja, atau berdasakan pada norma-norma 

social yang berlaku dan harus dipatuhi serta bagaimana konsumen akan 

dipandang dalam lingkungan masyarakat itu sendiri. Hal ini tetap didasarkan 

pada keinginan setiap individu itu kembali.  

Dalam penelitian Utami et al (2015), menjelaskan pengaruh kelompok 

referensi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank 

syariah. Hasil penelitian itu sejalan dengan hasil penelitian yang dihasilkan 

oleh Zulfison et al (2020) membuktikan kelompok referensi memiliki pengaruh 

positif terhadap keinginan nasabah menggunakan bank syariah. Dalam 

penelitian  Sarah & Artanti, (2020), mendukung penelitian sebelumnya bahwa 

kelompok referensi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

konsumen. Sehingga pengaruh yang diberikan kelompok referensi terhadap 

konsumen dalam  proses keputusan untuk membeli produk dapat berdasarkan 

dari informasi yang telah ada, atau berdasarkan norma-norma sosial yang 

berlaku dan harus dipatuhi serta bagaimana konsumen akan dipandang dalam 

masyarakat setelah menggunakan produk tersebut. Atas dasar tersebut, maka 

dirasakan sangat perlu untuk melihat bagaimana pengaruh kelompok referensi 
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mempengaruhi perilaku konsumen dalam proses keputusan untuk menjadi 

nasabah bank syariah. 

Berdasarkan realitas-realitas di atas dapat di katakan bahwa 

pengetahuan konsumen, religiusitas dan kelompok referensi memberikan 

sebuah pengaruh terhadap proses keputusan konsumen dalam menentukan 

pemilihan sebuah layanan jasa perbankan syariah. yang mana pada proses 

keputusan konsumen untuk menggunakan layanan perbankan syariah 

dipengaruhi dari faktor baik internal maupun eksternal nasabah itu sendiri. 

Proses keputusan menjadi nasabah merupakan proksi dari teori proses 

keputusan pembelian konsumen oleh Philip Kotler dan Kevin Lane Keller. 

Orang memutuskan untuk menjadi pelanggan berdasarkan pengetahuan dan 

informasi yang saat ini tersedia bagi mereka dengan harapan akan terjadi 

sesuatu yang positif. Seseorang dapat memilih dari opsi yang tersedia untuk 

membuat keputusan. Dengan data yang dianalisis dan disediakan oleh sistem 

pendukung keputusan, keputusan alternatif dapat dibuat. (Rachmawati, 2020). 

  Demikian, perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi proses keputusan menjadi nasabah di bank syariah. 

Dari sini penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Konsumen, Religiusitas, Dan Kelompok Referensi 

Terhadap Proses Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia (Studi 

Bank Syariah Indonesia KCP Tembilahan, Indragiri Hilir – Riau”. 



14 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah Pengetahuan Nasabah Mempengaruhi Proses Keputusan Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia? 

2. Apakah Religiusitas Nasabah Mempengaruhi Proses Keputusan Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia? 

3. Apakah Kelompok Referensi Mempengaruhi Proses Keputusan Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan maslah yang akan diteliti, dapat diketahui tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh pengetahuan nasabah terhadap proses 

keputusan menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh religiusitas terhadap proses keputusan 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.  

3. Untuk menjelaskan pengaruh kelompok refernsi terhadap proses keputusan 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia 

D. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menguatkan hasil peneliti sebelumnya 

mengenai faktor-faktor yang terdapat pengaruh terhadap proses keputusan 
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menjadi nasabah bank syariah serta menjadi preferensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Dengan adanya penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses keputusan menjadi nasabah bank syariah, penulis bisa 

menambah sumber pustaka bacaan. 

b. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

civitas akademik sebagai acuan dan sumber bacaan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses keputusan menjadi nasabah bank syariah. 

c. Adanya penelitian ini semoga mampu menjadi alat ukur bagi lembaga 

keuangan syariah mengambil kebijakan dan keputusan untuk 

meningkatkan keinginan masyarakat menjadi nasabah bank syariah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Analisis data yang telah diolah dapat dijelaskan bahwa: Pengetahuan 

konsumen dengan indikator Pengetahuan produk, Pengetahuan pembelian, 

Pengetahuan pemakaian. Terdapat pengaruh secara positif pengetahuan 

mengenai proses keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Hasil 

tersebut ditunjukkan dari besarnya nilai t hitung dari pada t tabel yaitu 

sebesar 4,094 > 1,66055. Sementara nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga hipotesis pertama mengenai pengaruh pengetahuan terhadap 

keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia diterima dan 

pengetahuan yang dimiliki nasabah di kategorikan secara baik. 

2. Analisis data yang telah diolah dapat dijelaskan bahwa: religiusitas nasabah 

dengan indikator religiusitas tentang religius value, religius belief, religius 

ritualistic. Terdapat pengaruh religiusitas pada proses keputusan menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia secara positif. Hasil tersebut ditunjukkan 

dari besarnya nilai t hitung dari pada t tabel yaitu sebesar 4,094 > 1,66055. 

Sementara nilai p-value sebesar 0,013 < 0,05. Sehingga hipotesis kedua 

mengenai pengaruh religiusitas terhadap keputusan menjadi nasabah Bank 

Syariah Indonesia diterima. 

3. Analisis data yang telah diolah dapat dijelaskan bahwa: kelompok referensi 

dengan indikator pengaruh normatif, ekspresi nilai, dan informasi. Terdapat 
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pengaruh kelompok referensi terhadap proses keputusan menjadi nasabah 

Bank Syariah Indonesia secara positif. Hasil tersebut ditunjukkan dari 

besarnya nilai thitung dari pada t tabel yaitu sebesar 3,599 > 1,66055. 

Sementara nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis 3 

mengenai pengaruh kelompok referensi terhadap keputusan menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia diterima. 

4. Berdasarkan koefisien of determinasi (R2) adalah 0,709 atau 70,9%. Hal ini 

berarti bahwa pengetahuan, religiusitas, dan kelompok referensi 

berpengaruh terhadap proses keputusan menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia sebesar 70.9%. dari hasil tersebut bahwa pengaruh pengetahuan, 

religiusitas, dan kelompok referensi berpengaruh terhadap proses keputusan 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia sedangkan sisanya 29,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X yang diteliti. 

B. Saran  

1. Bagi BSI KCP Tembilahan 

 Penelitiannya ini dilakukan guna menguji bagaimana Pengaruh  

Pengetahuan Konsumen,  Religiusitas Dan  Kelompok Referensi  Terhadap 

Proses Keputusan  Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini 

dimaksudkan agar pihak manajemen dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai informasi, data, dan evaluasi untuk meningkatkan pengetahuan 

konsumen tentang produk-produk pada Bank Syariah. Sehingga, tujuan dan 

target yang diinginkan pihak manajemen dapat terpenuhi. 
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Disamping itu, diharapkan Bank  Syariah Indonesia dapat 

meningkatkan fasilitas dan pelayanan yang baik terkait produk-produknya. 

Terakhir, Bank Syariah Indonesia diharapkan lebih  gencar  melakukan  

sosialisasi  terkait   keuangan  syariah  yang jauh dari kata bunga dan riba. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti  berikutnya  diharapkan  bisa menambahkan  pertanyaan 

dengan  parameter  yang  lebih  kuat.  Disamping  itu,  peneliti  berikutnya 

diharap  dapat  menambahkan  jumlah  variabel  yang  dapat  lebih 

menjelaskan keputusan menabung nasabah pada bank syariah. Terakhir, 

diharapkan  peneliti  selanjutnya  dapat  menambah  bentuk  variabel  yang 

baru  agar  dapat  memberikan  suatu  informasi  yang  lebih  luas  untuk 

meningkatkan produk – produk Bank Syariah Indonesia. 
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